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SUMMARY 

OCKTIN YULISTYA. Water Quality Optimization in Snakehead Fish Culture 

(Channa striata) by Giving Swamp Microbial Combination and Commercial of 

Nitrification Bacteria (Supervised by DADE JUBAEDAH and MARINI 

WIJAYANTI). 
 

 Utilization of swamp area as a fish culture location will cause a decrease 

in water quality. Therefore, it is necessary to improve the water quality with 

environmental friendly of biological treatment, one of addition is microbes as 

probiotics in media culture. The purpose of this research was to determine the 

combination of microbes from swamps that can improve the water quality of 

media culture and production of swamp fish culture. The research used 

Completely Randomized Design (CRD) factorial with two factors consisting of 

the first factor with two treatments and the second factor with five treatments and 

three replications. The first factor is without the addition of nitrification bacteria 

(PROBAC) (N1) and the addition of nitrification bacteria (PROBAC) 5×10
6
 

CFU.mL
-1

 (N2). The second factor is without the addition of swamp microbes 

(P1), addition of Chlorophyta (3.43×10
7 

sel.L
-1

) and Bacillus sp. (10
5
 CFU.mL

-1
) 

(P2), addition of Chlorophyta (3.43×10
7 

sel.L
-1

) and Streptomyces sp. (10
5
 

CFU.mL
-1

) (P3), addition of Chlorophyta (3.43×10
7 

sel.L
-1

), Bacillus sp. (10
5
 

CFU.mL
-1

) and Streptomyces sp. (10
5
 CFU.mL

-1
) (P4). The result showed  that the 

addition microbes from swamps with combination of N1P4 able to improve the 

water quality value better than treatment without the addition of mikrobes (N1P1) 

and only the addition of nitrification bacteria (N1P2). Combination of N1P4 

produces the best  survival rate of 63.94%, feed efficiency of 59.65%, absolute 

weight growth of 2.32 g and absolute length growth of 2.27 cm.  

 

Keywords: microbes from swamps, probiotics, snakehead fish, water quality 
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 RINGKASAN 

OCKTIN YULISTYA. Optimalisasi Kualitas Air pada Budidaya Ikan Gabus 

(Channa striata) dengan Pemberian Kombinasi Mikroba Rawa dan Bakteri 

Nitrifikasi Komersil (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH dan MARINI 

WIJAYANTI). 
 

Pemanfaatan lahan rawa sebagai lokasi budidaya akan menyebabkan 

penurunan kualitas air. Sehingga perlu dilakukan perbaikan terhadap kualitas air 

dengan perlakuan biologi yang ramah lingkungan, salah satunya dengan 

penambahan mikroba sebagai probiotik dalam media budidaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kombinasi mikroba asal rawa yang mampu 

meningkatkan kualitas air media dan produksi budidaya ikan rawa. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dua 

faktor yang terdiri dari faktor pertama dengan dua perlakuan dan faktor kedua 

dengan lima perlakuan serta tiga ulangan. Adapun faktor pertama adalah tanpa 

penambahan bakteri nitrifikasi (PROBAC) (N1) dan penambahan bakteri 

nitrifikasi (PROBAC) 5×10
6 

CFU.mL
-1 

(N2). Faktor kedua adalah tanpa 

penambahan mikroba rawa (P1), pemberian Chlorophyta (3,43×10
7 

sel.L
-1

) dan 

Bacillus sp. (10
5 

CFU.mL
-1

) (P2), pemberian Chlorophyta (3,43×10
7 

sel.L
-1

) dan 

Streptomyces sp. (10
5 

CFU.mL
-1

) (P3), pemberian Chlorophyta (3,43×10
7 

sel.L
-1

), 

Bacillus sp. (10
5 

CFU.mL
-1

) dan Streptomyces sp. (10
5 

CFU.mL
-1

) (P4). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian mikroba asal rawa dengan kombinasi 

N1P4 mampu memberikan nilai kualitas air lebih baik dibandingkan dengan 

perlakuan tanpa penambahan mikroba (N1P1) dan hanya penambahan bakteri 

nitrifikasi komersil (N1P2). Kombinasi N1P4 menghasilkan kelangsungan hidup 

terbaik sebesar 63,94%, nilai efesiensi pakan 59,65%, pertumbuhan bobot mutlak 

2,32 g dan pertumbuhan panjang mutlak 2,27 cm.  

 

Kata kunci : ikan gabus, kualitas air ,mikroba asal rawa, probiotik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Karakteristik kualitas air pada lahan rawa banjiran dipengaruhi oleh 

fluktuasi muka air. Kekeruhan relatif lebih rendah pada musim tergenang dan 

pasang tertinggi, namun relatif lebih tinggi pada saat mulai surut, surut dan mulai 

pasang serta nilai pH terendah terjadi pada awal penggenangan setelah periode 

surut (Jubaedah et al., 2015). Lokasi budidaya pada lahan rawa akan menurunkan 

kualitas air dari lahan rawa. Sehingga perlu dilakukan perbaikan terhadap kualitas 

air dengan perlakuan biologi yang ramah lingkungan, salah satunya dengan 

penambahan probiotik dalam media budidaya.  

Irianto dan Austin (2002), menyatakan bahwa penurunan kualitas 

lingkungan dapat dilakukan pencegahan dengan pemberian probiotik, yang 

bertujuan untuk menguraikan bahan-bahan organik yang ada. Hasil penelitian 

Hartini et al. (2013) menunjukkan bahwa dengan penambahan probiotik EM-4 

dengan dosis 10 µl.
-1

.minggu
-1

 dapat memperbaiki dan menjaga kualitas air tetap 

optimal. Dalam penelitian lainnya, dengan penambahan probiotik EM-4 dapat 

mengurangi kadar amonia dan menekan populasi mikroorganisme patogen yang 

ada di media budidaya (Trisna et al., 2013).  

Lahan rawa memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, termasuk 

mikroba sedimennya. Banyak mikroba lahan rawa yang mampu memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan kesuburan lahan rawa. Mikroba rawa yang telah ditemukan 

diantaranya Chlorophyta (Agustina, 2018), Bacillus sp. (Yuliani, 2017) dan 

Streptomyces sp. (Saraswati, 2018). Bakteri asal rawa (Bacillus sp.) dapat 

digunakan untuk dijadikan probiotik lingkungan dengan konsentrasi 10
5
 CFU.ml

-1 

(Khotimah, 2019) dan mikroalga dengan konsentrasi maksimal 1% dari kepadatan 

maksimal yang mampu tumbuh (Meisardi, 2018). Chlorophyta merupakan 

mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan sebagai Green Water dalam media 

budidaya. Hasil penelitian Agustina (2018) menunjukkan bahwa penggunaan 

Chlorophyta terjadi peningkatan kadar oksigen terlarut pada media kultur kolam 

budidaya sebesar 60,52% dan media kultur air rawa sebesar 63,63%. Peningkatan 
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oksigen terlarut disebabkan Chlorophyta melakukan aktivitas fotosintesis yang 

menghasilkan oksigen terlarut pada media kultur. Bacillus sp. dan Streptomyces 

sp. yang didapat merupakan bakteri proteolitik yang dapat menambah kandungan 

NH3, NO2
-
, dan NO3

-
 pada media (Yuliani, 2017; Saraswati, 2018). Balcazar et al. 

(2006) menyatakan Bacillus sp. merupakan salah satu contoh bakteri probiotik 

yang efisien digunakan dalam budidaya perairan karena mampu mengkonversi 

bahan organik (sisa pakan) menjadi CO2 yang digunakan dalam metabolisme sel. 

Bakteri gram positif, seperti Bacillus sp. dapat menambah sistem kekebalan tubuh 

hewan dan juga bertindak menguntungkan dalam meningkatkan kualitas sistem air 

(Mohapatra et al., 2013). Hasil penelitian Bernal et al. ( 2017) menyatakan    

bahwa kombinasi Streptomyces sp. dan Bacillus sp. menunjukkan aktivitas 

immunomodulator secara signifikan dengan meningkatkan jumlah total hemosit 

dan aktivitas superoxide dismutase (SOD) yang memberikan efek perlindungan 

terhadap bakteri Vibrio harveyi dengan meningkatkan status imunologi Penaeus 

monodon. Bakteri nitrifikasi merupakan chemolithoautotrophic bacteria           

(ex: Nitrosomonas sp., Nitrobacter sp.), yang mampu memenuhi kebutuhan 

karbonnya melalui fiksasi CO2 (siklus Calvin), serta sumber energinya berasal 

dari proses oksidasi reduksi amonia menjadi nitrat. Dengan penambahan bakteri 

nitrifikasi, denitrifikasi dan molase dengan C/N rasio 10 terjadi penurunan kadar 

ammonia sebesar 28,5 % (Yuniasari, 2009). 

Masing-masing mikroba rawa dan bakteri nitrifikasi mempunyai 

keunggulan dan kelemahan tersendiri, sehingga diperlukan konsorsium mikroba 

rawa dan bakteri nitrifikasi. Konsorsium tersebut diharapkan dapat membentuk 

hubungan kooperatif, komensal dan mutualistik antar mikroba. Munculnya 

konsorsium mikroba rawa dan bakteri nitrifikasi ini mengakibatkan perlunya 

optimasi kombinasi dari Bacillus sp., Streptomyces sp., Chlorophyta dan bakteri 

nitrifikasi komersil dalam upaya meningkatkan kualitas air media dan produksi 

ikan rawa.   

 

1.2. Rumusan Masalah 

Lokasi budidaya pada lahan rawa akan menurunkan kualitas air dari lahan 

rawa. Sehingga perlu dilakukan perbaikan terhadap kualitas air dengan perlakuan 

biologi yang ramah lingkungan, salah satunya dengan penambahan probiotik 
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dalam media budidaya. Irianto dan Austin (2002), menyatakan bahwa penurunan 

kualitas lingkungan dapat dilakukan pencegahan dengan pemberian probiotik, 

yang bertujuan untuk menguraikan bahan-bahan organik yang ada. Untuk 

mengetahui kinerja dari mikroba rawa dan bakteri nitrifikasi komersil, sehingga 

diperlukan optimasi kombinasi mikroba rawa (Bacillus sp., Streptomyces sp., 

Chlorophyta) dan bakteri nitrifikasi komersil dalam upaya meningkatkan kualitas 

air media dan produksi ikan rawa.   

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kombinasi mikroba rawa dan 

bakteri nitrifikasi yang mampu meningkatkan kualitas air media dan produksi 

budidaya ikan rawa. Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan mendapatkan 

kombinasi mikroba rawa dan bakteri nitrifikasi yang mampu meningkatkan 

kualitas air media dan produksi budidaya ikan rawa. 
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